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ABSTRACT 

 
Ideal learning in the classroom (interactive, interesting and memorable) certainly 
requires the support of learning devices and media to achieve quality learning. In 
the context of improving the quality of social studies learning, the teacher's role is 
very important in managing teaching and learning, starting from planning, 
implementation and evaluation/assessment. Quality learning is of course 
inseparable from the output (evaluation/assessment results) and is also related to 
the expected outcome (quality of graduates). In all this process, the development 
of learning tools and media in the form of Learning Videos is very necessary so 
that they are always dynamic and updated according to students' needs in the 
learning process. Based on surveys and initial research, it was found that so far 
the development and use of Learning Videos is still very minimal. As a result, 
teaching and learning in class tends to be monotonous, lacks variety in literacy 
and can trigger boredom among students in teaching and learning. We certainly 
don't want this together because it can lead to low student interest and 
enthusiasm in learning. For this reason, the author carried out research activities 
in the form of research and development of social studies learning videos as an 
effort to improve the quality of student learning in the classroom. This is expected 
to be able to comprehensively improve the quality of learning and the continuity of 
the process Social Sciences (IPS) subjects are compulsory subjects formed from 
the results of the multidisciplinary integration of social sciences and humanities 
which aims to provide experience and competence to students in overcoming 
problems or social problems in the surrounding community. In social studies 
learning, there are components that are interrelated and complement each other 
to achieve the desired goals, one learning component that must be held is 
learning media. social studies learning can run effectively learning media is 
needed, one of which is the use of video-based learning media. Using video-
based media will help and facilitate teaching and learning activities. The objectives 
of this study were (1) to explain the process of developing video-based social 
studies learning media to improve the learning outcomes of eighth grade junior 
high school student eighth grade students of SMP ?, (2) Explain the effectiveness 
of video-based social studies learning media to improve the learning outcomes of 
seventh grade students of SMP Negeri 1 Pakis Aji dan SMP Negeri 2 Pakis Aji 
Kab. Jepara? The type of research used is research and development (Research 
and Development). The resulting product is a video-based learning media on 
social studies subjects for class eighth SMP student. The development model 
used is the Borg and Gall development model, with data collection techniques 
used are questionnaires, documentation, and learning outcomes tests. The results 
of this study are (1) The process of developing learning media uses ten steps, 
namely gathering initial information, planning, developing the initial product format, 
initial testing, product revision, field testing, product revision, field testing, final 
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product revision, dissemination and implementation. (2) The effectiveness of the 
use of instructional media is described from the results of manual t-test 
calculations, namely results thitung and ttabel 21.92 ≥ 2.074, it can be concluded that 
H0 is rejected and H1 is accepted, so that there is a significant difference between 
the results of class learning using video-based social studies learning media and 
who do not use video-based social studies learning media 
 
Keywords: Learning Media Development, Social Sciences learning videos, 
learning quality 

ABSTRAK 
 

Pembelajaran yang ideal di kelas (interaktif, menarik dan mengesan) tentu 
membutuhkan dukungan perangkat dan media pembelajaran demi tercapainya 
Pembelajaran yang bermutu. Dalam konteks peningkatan mutu pembelajaran IPS 
inilah peran Guru sangatlah penting dalam mengelola KBM, yang dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi/asesmen. Pembelajaran yang 
bermutu tentu taklepas dari output (hasil evaluasi/penilain) dan juga terkait dengan 
outcome (mutu lulusan) sbagaimana yang diharapkan. Dalam proses itu semua, 
maka pengembangan perangkat dan media pembelajaran yang berupa Video 
Pembelajaran sangat dibutuhkan kehadirannya agar selalu dinamis dan terupdate 
sesuai kebutuhan siswa dalam prose pembelajaran. Berdasarkan survey dan 
penelitian awal didapatkan fakta bahwa selama ini pengembangan dan 
penggunaan Video Pembelajaran masih sangat minim. Akibatnya KBM di kelas 
cenderung monoton, kurang variatisi dalam berliterasi dan bisa memicu 
kebosanan di kalangan siswa dalam KBM. Hal tersebut tentulah tidak kita inginkan 
Bersama karena bisa menyebabkan rendahnya minat dan antusisme siswa dalam 
pembelajaran. Oleh karena itulah penulis untuk melakukan Kegiatan Penelitian 
berupa riset dan pegembangan Video Pembelajaran IPS sebagai salah satu 
Upaya mengingkatkan mutu pembelajaran siswa di kelas. Yang mana hal ini 
diharapkan mampu meningkatkan mutu pembelajaran secara komprehensif dan 
kesinambungan prosesnya. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan mata pelajaran wajib yang dibentuk dari hasil integrasi multidisipliner 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang bertujuan untuk memberikan pengalaman 
dan kompetensi pada peserta didik dalam mengatasi problematika atau 
permasalahan sosial masyarakat di sekitarnya. Pada pembelajaran IPS terdapat 
komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling mengisi satu sama lain 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, satu komponen pembelajaran yang harus 
diadakan adalah media pembelajaran. Sehingga agar pembelajaran IPS bisa 
berjalan secara efektif media pembelajaran sangat dibutuhkan, salah satunya 
yaitu dengan digunakannya media pembelajaran berbasis video. Tujuan penelitian 
ini, yaitu (1) Menjelaskan kelayakan Video Pembelajaran IPS Berbasis Asesmen 
Ketuntasan Minimum untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran Siswa Kelas 
Delapan  SMP, (2) Menjelaskan efektivitas media pembelajaran IPS berbasis 
Video untuk Meningkatkan mutu Pembelajaran Siswa Kelas 8 SMP.  Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran berbasis video 
pada mata pelajaran IPS untuk kelas VIII SMP. Model pengembangan yang 
digunakan adalah model pengembangan Borg and Gall, dengan teknik 
pengambilan data yang digunakan adalah kuesioner, dokumentasi, dan tes hasil 
belajar. Hasil penelitian ini adalah (1) Kelayakan media pembelajaran 
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menggunakan tujuh langkah, yaitu pengumpulan informasi awal, perencanaan, 
pengembangan format produk awal, uji coba awal, revisi produk, uji coba 
lapangan, revisi produk, uji lapangan, revisi produk akhir,  dan implementasi. (2) 
Keefektifan penggunaan media pembelajaran dipaparkan dari hasil perhitungan uji 
t secara manual yaitu Hasil thitung dan ttabel 21,92 ≥ 2.074 maka dapat disimpulkan 
H0 di tolak dan H1 diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar kelas yang mengunakan media pembelajaran IPS Berbasis Video 
dengan yang tidak menggunakan media pembelajaran IPS Berbasis Video.  
 
Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran, IPS, Video, Hasil Belajar  
 

A. Pendahuluan  

Pendekatan kontekstual 

berbasis pada cara belajar 

konstruktivisme, belajar tidak sekadar 

menghafal, melainkan membangun 

pengetahuan dan keterampilan baru 

melalui permasalahan nyata yang 

mereka alami dalam kehidupan 

sehari-hari Pendekatan kontekstual 

dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran untuk menghubungkan 

informasi yang dipelajari dengan 

situasi nyata dalam kehidupan sehari-

hari. Agar supaya peserta didik 

memiliki pengetahuan yang luas dan 

pemahaman yang lebih dalam serta 

kemampuan berfikir kritis analistis, 

maka diperlukan adanya media video 

Pembelajaran yang kontekstual, dan 

interaktif. Berpijak dari uraian di atas, 

guru hendaknya mampu 

mengembangkan media 

pembelajaran, salah satunya berupa 

video untuk menciptakan 

pembelajaran yang menginspirasi, 

memotivasi berpartisipasi, 

memberikan keleluasaan 

kemandirian belajar peserta didik, 

dan meningkatkan pemahaman 

terhadap konsep-konsep secara 

mandiri.  

Untuk membahas arti penting 

Video Pembelajaran IPS dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar di kelas 

ini, peneliti terlebih dahulu melakukan 

diskusi dan sharing dengan rekan-

rekan sejawat (Guru Mapel IPS 

maupun non IPS), di SMPN 1 Pakis 

Aji dan SMP N 2 Pakis Aji dalam 

Format Focus Discussion Group 

(FDG). Kesimpulan awal sebagai 

hasil diskusi-diskusi tersebut turut 

mendorong dilakukannya 

penyusunan Video Pembelajaran IPS 

untuk digunakan dalam KBM  

Hasil wawancara dan FDG 

dengan  Guru Mapel IPS (Survey 

awal) dengan  Ibu Puji SW dan Ibu 

Yuniar  SE, serta Bapak Saryanto, 

S.Pd  beliau mengalami kendala 
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dalam mengantarkan peserta didik 

untuk memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih mendalam 

terkait materi IPS dikarenakan 

sumber belajar dan media 

pembelajaran yang relatif terbatas. 

Dan masih kurangnya penyajian 

pembelajaran yang menggunakan 

Video Pembelajaran. Dalam FDG 

yang diselenggarakan di SMP Negeri 

1 Pakis Aji pada tanggal 18 

Nopember 2023 juga semakin 

menguatkan tentang urgensi 

pengembangan Video Pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas KBM di 

Kelas. 

 Hemat peneliti, supaya materi 

tersebut dapat tersampaikan dengan 

baik dibutuhkan adanya media 

pembelajaran yang kontekstual 

dengan situasi dan kondisi yang 

dialami peserta didik (mengeksplorasi 

kearifan local di sekitar kehidupan 

sehari-hari siswa akan lebih 

mengesan dan bermakna). KBM 

yang  berlangsung karena 

pembelajaran yang teoritis dan 

cenderung membosankan karena 

kurang mengait dengan fakta-fakta 

kehidupan keseharian siswa dapat 

berdampak pada hasil evaluasi di 

akhir pembelajaran yang rendah.  

Melihat fenomena ini peneliti 

melihat bahwa guru membutuhkan 

bantuan untuk menjadikan 

pembelajaran lebih menarik sekaligus 

dapat mengkonkretkan materi 

tersebut. Maka peneliti akan 

membuatkan media pembelajaran 

video berbasis pendekatan 

kontekstual yang dekat dengan 

kehidupan keseharian para siswa. 

Metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk proses pembuatan 

video pembalajaran IPS ini adalah 

research & development (R&D) . 

Metode R&D adalah metode 

penelitian yang hasil akhirnya 

memiliki produk yang teruji 

efektivitasnya. Metode R&D yang 

umum digunakan adalah Metode 

Borg & Gall yang terdiri dari 10 

langkah yaitu studi pendahuluan, 

melakukan perencanaan, 

mengembangkan produk awal, 

validasi ahli dan revisi awal, uji coba 

perorangan, revisi, uji coba kelompok 

kecil, revisi, implementasi produk, 

revisi produk akhir dan pemanfaatan 

produk. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif 

kualitatif. Lexy J Moleong (2016:6) 

menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami 
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fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dll., secara holistic, dan dengan cara 

deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Kefektifan media pembelajaran 

ini dapat dilihat dari hasil validasi 

guru dan angket tanggapan siswa 

Kelas VIII B SMPN 1 PAKIS AJI & 

Kelas VIII A SMPN 2 PAKIS AJI, 

selain itu juga dapat meningkatan 

hasil belajar siswa pada siswa kelas 

VII A sebagai kelas kontrol dan siswa 

kelas VII B sebagai kelas eksperimen 

pada mata pelajaran IPS Terpadu.  

Pretest di lakukan sebelum 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis video pada hari Selasa 18 

Oktober 2023 sedangkan posttest 

dilakukan setelah penggunaan media 

pembelajaran berbasis video pada 

hari Selasa, 18 Nopember 2023 

adapun hasil nilai pre-test kelas 

kontrol adalah 62,74, sedangkan 

rata-rata nilai post-test kelas kontrol 

adalah 75,65.  

hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dapat diketahui bahwa 

rata-rata nilai pre-test kelas 

eksperimen adalah 62,23 sedangkan 

rata-rata nilai post-test kelas 

eksperimen adalah 86,61.  

Hasil thitung dan ttabel 21,92 ≥ 2.074, 

maka dapat disimpulkan H0 di tolak 

dan H1 diterima. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa “media 

pembelajaran IPS berbasis video 

efektif  untuk digunakan siswa kelas 

VIII baik  di SMP Negeri 1 Pakis Aji 

dan SMP Negeri 2 Pakis maupun di 

SMP yang lainnya secara daring 

maupun luring. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian terhadap pengembangan 

media pembelajaran berbasis video 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) kelas VII di SMP Negeri 

1 Pakis Aji dan SMP Negeri 2 Pakis 

Aji  dapat dipaparkan sebagai berikut:  

1. Riset dan Pengembangan 

produk video Pembelajaran IPS 

ini telah dilakukan melalui 

prosedur ilmiah yang mengacu 

model  Borg Dan Gall yang 

melalui tujuh tahap, yaitu: 

Penelitian dan Pengumpulan 

Informasi Awal, Perencanaan, 

Pengembangan Format Produk 
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Awal, Uji Coba Awal (validasi 

media), Revisi Produk, Uji 

Lapangan, dan Implementasi, 

sehingga menghasilkan media 

video Pembelajaran yang valid 

2. Video pembelajaran IPS ini 

terbukti efektif untuk 

meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas 8 SMP 

berdasarkan uji coba lapangan 

yang di analisis dengan 

menghitung Uji T secara 

manual. Hasilnya sebagai 

berikut:  

a. Rata-rata dari hasil pre-test 

kelas kontrol 62.74 dan pre-

test kelas eksperimen 62.23 

dan post-test kelas kontrol 

75.65 dan post-test kelas 

eksperimen 86.61.  

b. Hasil perhitungan uji t secara 

manual thitung  ttabel yaitu 21, 

92 > 2.074 maka dapat 

disimpulkan H0 di tolak dan 

H1 diterima, sehingga 

terdapat perbedan yang 

signifikan antara hasil belajar 

kelas yang mengunakan 

media pembelajaran berbasis 

video dengan yang tidak 

menggunakan media 

pembelajaran berbasis video.  
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